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ABSTRACT

The development of information and cummunication technology in the digital era has had a
major impact on Islamic da’wah. Da"wah is now not only carried out through mosque pulpits
or majlis taklim, but has expanded into digital space though various social media platform,
one of which is the YouTube platform. This study aims to analyze the use of the YouTube
platform as a medium for spreading Islamic da’wah in the digital era by reviewing ist
potential, challenges, and implementation strategies. The research method used is a
qualitative approach with a literature riview method thought the study of parious journal,
scientific, and relavant academic sources. The result of the study show that YouTube has
great potential as a da’wah medium because of its audio-visual based, interactive, and
easilyaccessible nature to the writer community acros ages and regions. Figures such as
Habib Ja'far Al-Hadad and Ustadz Hanan Attaki are examples of succesful preachers who
are able to package religious messege creatively, communicatively, and in accordance with
the character of the younger generation through an edutaiment approach. However, digital
da’wah also faces cahllenges such as problems with the credibility of preachers, negative
comments, and the potential for the spread of content that is not in accordance with Islamic
values. Therefor, it is necessary to improve digital literacy, da"wah ethics, and appropriate
communication strategies so that Islamic da’wah on the YouTube platform can take place
effectively, moderately, and have a positive influence on the wider community.

Keywords: Islamic Da’wah, Youtube, Digital Media, Digital Technology, Social Media.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah memberikan dampak
besar terhadap dakwah Isalam. Dakwah kini tidak hanya dilakukan melalui mimbar masjid
atau majlis taklim, tetapi telah berkembang ke ruang digital melalui berbagai platform media
sosial, salah satunya yaitu platform YouTube. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pemanfaatan platform YouTube sebagai media penyebaran dakwah Islam di era digital
dengan meninjau potensi, tantangan, dan strategi pelaksanaannya. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi literature (literature riview)
melalui penelaahan berbagai jurnal, artikel ilmiah, dan sumber akademik yang relavan. Hasil
penelitian nenunjukkan bahwa YouTube memiliki potensi besar sebagai media dakwah
karena sifatnya yang berbasis audiovisual, interaktif, serta mudah diakses oleh masyarakat
luas lintas usia dan wilayah. Tokoh seperti Habib Ja'far Al-Hadar dan Ustadz Hanan Attaki
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menjadi contoh keberhasilan pendakwah yang mampu mengemas pesan agama secara kreatif,
komunikatif, dan sesuai dengan karakter generasi muda melalui pendekatan edutaiment.
Namun, dakwah digital juga menghadapi tantangan seperti masalah kredibilitas pendakwah,
komentar negatif, serta potensi penyebaran konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan literasi digital, etika dakwah, serta strategi
komunikasi yang tepat agar dakwah Islam pada platform YouTube dapat berlangsung secara
efektif, moderat, dan memberikan pengaruh positif bagi masyarakat luas.

Kata Kunci: Dakwah Islam, YouTube, Media Digital, Teknologi Digital, Media Sosial

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah
memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, salah
satunya dalam bidang keagamaan. Dakwah telah berkembang dari waktu ke waktu,
mulai dari dakwah di mimbar masjid, majlis taklim. Sekarang, dakwah bahkan lebih
maju lagi karena telah berkembang menjadi ruang publik yang luas di media sosial
dan dunia maya (Nihlatunisa, Fatimah Raihani, [lyas Kamilul, 2025). Perubahan ini
tidak hanya dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, tetapi juga oleh masyarakat
yang semakin terbiasa dengan melihat informasi di media sosial dan platform
berbasis internet. Salah satu platform digital yang berpengaruh dalam dunia
dakwah adalah YouTube. Dengan karakteristiknya yang berbasis audio-visual,
YouTube mampu menyajikan dakwah yang lebih menarik, kreatif, dan interaktif
dibandingkan media tradisional.

YouTube menyediakan beberapa fitur yang mendukung aktivitas dakwah,
seperti vidio yang dapat diakses kapan saja, fitur komentar untuk interaksi antara
pendakwah dan audiens, dan live streaming yang memungkinkan dakwah dapat
disampaikan secara langsung kepada ribuan penonton. Keunggulan ini menjadikan
YouTube sebagai ruang dakwah yang potensial, terutama dalam menjangkau
generasi muda yang lebih mengenal teknologi digital (Bari et al., 2025).
Penyampaian dakwah dapat dikemas dalam berbagai bentuk, mulai dari ceramah,
podcast, tausiyah singkat, animasi Islami, hingga film pemdek mengenai nilai
keagamaan. Dengan demikian, YouTube tidak hanya berperan sebagai media
penyampai pesan, tetapi juga sebagai ruang kreatif yang memungkinkan dakwah
disajikan dengan cara yang kreatif dan sesuai dengan selera dan kebutuhan audiens
masa kini.

Namun, penggunaan YouTube sebagai sarana untuk berdakwah tidak hanya
terlepas dari beberapa masalah. Persaingan dengan konten hiburan yang lebih
menarik sering kali membuat konten dakwah kurang menonjol. Selain itu, adanya
kebutuhan untuk menghasilkan vidio dengan kualitas tinggi, menggunakan bahasa
yang mudah dipahami, dan penyampaian pesan dengan cara yang sesuai bagi
audiens merupakan tantangan tersendiri. Sering kali konten dakwah yang muncul
juga bersifat provokatif, atau bahkan menyebarkan paham agama yang tidak sejalan
dengan prinsip Islam rahmatan lil “alamin. Permasakahan ini menunjukkan bahwa
meskipun YouTube menawarkan peluang besar untuk penyebaran dakwah,
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pengelolaan konten dakwah yang cermat tetap diperlukan agar pesan dakwah
dapat diterima dengan baik dan memberikan pengaruh positif kepada audiens,

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan utama pada penelitian
ini adalah bagaimana pemanfaatan platform YouTube dalam penyebaran dakwah
Islam di era digital. Permasalahan imi meliputi beberapa aspek penting, yaitu sejauh
mana YouTube dapat menjadi media penyebaran dakwah, tantangan apa yang
dihadapi dalam praktik dakwah digital melalui YouTube, serta strategi apa yang
dapat diterapkan agar dakwah melalui media YouTube tidak hanya mampu
menjangkau audiens yang lebih luas, tetapi juga tetap menjaga inti ajaran Islam
yang disampaikan.

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
melakukan analisis mengenai pemanfaatan platform YouTube sebagai sarana
dakwah Islam dengan menekankan potensi dan peluang yang dimiliki,
mengidentifikasi tantangan yang muncul dalam pelaksanaannya, serta
merumuskan langkah-langkah yang relavan agar dakwah di platform YouTube
dapat berlangsung lebih efektif dan berkelanjutan. Penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan pemahaman lebih tentang bagaimana dakwah digital dapat
diselaraskan dengan kemajuan teknologi komunikasi tanpa kehilangan nilai-nilai
keislamannya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan
bagi organisasi dakwah, serta peneliti yang ingin mengembangkan dakwah islam
di era digital dengan memaksimalkan penggunaan platform YouTube.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur (literature riview) untuk mengkaji secara mendalam mengenai pemanfaatan
platform YouTube sebagai penyebaran dakwah Islam. Metode ini dipilih karena
penelitian ini tidak mengandalkan data lapngan secara langsung, melainkan
merujuk pada berbagai referensi ilmiah yang relavan, seperti buku, artikel jurnal,
laporan penelitian, dokumen kebijakan, serta publikasi resmi dari lembaga
pendidikan maupun pemerintah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari hasil kajian literatur yang dilakukan dari beberapa
penelitian, ditemukan bahwa pemanfaatan platform YouTube sebagai sarana
penyebaran dakwah Islam memberikan dampak signifikan dalam memperluas
jangkauan dan efektivitas komunikasi dakwah di era digital. Sebagai media sosial
berbasis vidio, YouTube memungkinkan pendakwah untuk menyampaikan pesan
keagamaan secara kreatif, menarik, dan mudah diakses oleh masyarakat luas.
YouTube merupakan media yang sangat menjanjikan bagi pengembangan dakwah
Islam karena memiliki kesamaan sasaran dan segmentasi dengan kebutuhan
masyarakat modern. Bentuk dakwah yang disajikan pun sangat beragam, mulai
dari vidio ceramah singkat, potongan kajian, hingga siaran langsung yang memberi

ruang untuk interaksi langsung antara pendakwah dan jamaah (Hamdan &
Mahmuddin, 2021).
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Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa YouTube berperan penting
dalam menyebarkan pesan dakwah Islam kepada masyarakat umum. Platform ini
memberikan kebebasan bagi para pendakwah untuk berkrasi menyajikan konten
dakwah sesuai karakteristik audiens, sekaligus mempermudah masyarakat
mengakses materi keagamaan kapan saja dan dimana saja (Bari et al., 2025). Hal ini
juga diperkuat oleh penelitian terhadap channel YouTube masjid Al-Irsyad Surabaya,
dimana konten dakwah yang disajikan mampu menarik perhatian jutaan penonton
dan menumbuhkan minat masyarakat untuk belajar agama melalui media digital
(Garcia et al., n.d.).

Dakwah Islam melalui YouTube juga menuntut adanya adaptasi gaya-gaya
komunikasi terhadap karakter generasi muda. Habib Huein Ja'far Al-Hadar
menjadi tokoh yang berhasil menerapkan strategi dakwah berbasis edutaiment,
yakni perpaduan antara edukasi dan hiburan, yang disampaikan dengan gaya
santai, humoris, dan kontekstual (Warliah & Auliya’Abdillah, 2024). Pendekatan ini
terbukti efektif dan menarik perhatian generasi milenial yang cenderung
menghindari gaya dakwah yang formal dan kaku. Sejalan dengan itu, penggunaan
bahasa komunikatif dan visual yang menarik menjadikan YouTube sebagai ruang
dakwah yang relavan sesuai dengan perkembangan budaya visual masyarakat saat
ini (Nasution & Manik, 2025). Sementara itu, dakwah Ustadz Hanan Attaki melalui
vidionya menampilkan gaya bahasa yang ringan dan mudah dipahami oleh anak-
anak muda, serta memadukan audio-visual yang menarik. Pesan-pesan dakwah
yang di sampaikan Ustadz Hanan Attaki meliputi aqgidah, syariah, dan akhlak, serta
memberikan contoh-contoh praktis bagaimana menerapkan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari. la jugua menekankan pentingnya tidak menunda perbuatan
baik dan memberikan tips untuk tidak menunda kebaikan (Suryasuciramdhan &
Salma Qanitah, Khaira Amaly Alaika, Aulia Aniq Rahma, Zulfia, 2024).

Selain aspek gaya penyampaian, efektivitas dakwah di platform YouTube
juga ditentukan oleh kreativitas dan strategi digital yang diterapkan. Kemampuan
pendakwah memahami algoritma YouTube menjadi penting agar konten
keagamaan dapat bersaing dengan konten hiburan yang mendominasi. Pendakwah
perlu memperhatikan elemen teknis seperti judul vidio, thumbnail, deskripsi, dan
konsistensi unggahan vidio untuk menjaga visabilitas konten (Faridah & Melati
Amir, 2025). Kualitas audio-visual serta penyuntingan vidio yang baik juga
mempengaruhi peningkatan daya tarik audiens dan memperkuat pesan keagamaan
yang ingin disampaikan (Strategi Dakwah Channel Youtube Shift Media Dalam
Menanamkan, 2024). Oleh karena itu, dakwah digital menuntut keseimbangan antara
penyampaian dakwah dan kualitas audio-visual yang sesuai dengan tren media
modern.

Pemanfaatan YouTube sebagai media dakwah juga membawa dampak sosial
yang luas. Melalui fitur komentar, like, dan share, audiens tidak hanya menjadi
penerima pesan tetapi juga berperan aktif dalam menyebarkan konten dakwah.
YouTube mampu menciptakan komunitas virtual keagamaan yang memperkuat
ukhuwah Islamiyah dan solidaritas sosial umat (Suryanto et al., 2025). Banyak
jamaah digital memanfaatkan kolom komentar pada YouTube untuk berdiskusi,
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saling memberi nasihat, bahkan merencanakan kegiatan sosial keagamaan secara
online/daring. Fenomena ini menunjukkan bahwa dakwah tidak lagi terbatas pada
ruang fisik masjid, melainkan telah berevolusi menjadi aktivitas sosial dan spiritual
di dunia digital.

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan
dalam penyebaran dakwah Islam melalui Youtube. Salah satu kendala utama
adalah munculnyan pendakwah yang tidak memiliki kredibilitas keilmuan yang
cukup, sehingga berpotensi menimbulkan penyimpangan pesan agama (Aulia Rani
et al., 2025). Selain itu, literasi digital bagi para pendakwah sangat diperlukan agar
mereka dapat memanfaatkan platform YouTube dengan bijak, tanpa terjebak pada
orientasi popularitas semata (Firman Maulidna et al., 2025). Tantangan lainnya ialah
perlunya pembatasan terhadap komentar dan konten negatif agar dakwah di dunia
digital tetap menjaga etika komunikasi Islam yang santun dan menyejukkan
(Nurhayati et al., 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian dari berbagai literatur menunjukkan
bahwa YouTube merupakan media strategis dalam penyebaran dakwah Islam di
era digital. Platform ini tidak hanya menjadi alat penyebaran nilai-nilai Islam, tetapi
juga ruang pembelajaran, diskusi, dan pembentukkan identitas keagamaan umat di
dunia maya. Keberhasilan dakwah digitan di platform YouTube sangat ditentukan
oleh kemampuan pendakwah untuk beradaptasi dengan teknologi, mengelola
konten secara kreatif dan menjaga otentisitas pesan keagamaan. Dengan strategi
yang tepat dan etika dakwah yang baik, YouTube dapat menjadi media yang efektif
dalam menghadirkan dakwah Islam yang edukatif, inspiratif, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat global saat ini (Aulia Rani et al., 2025).

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan hasil kajian literatur yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa platform YouTube memiliki peran strategis
sebagai media dakwah di era digital. Keberadaan YouTube memungkinkan
penyebaran pesan-pesan keagamaan dilakukan secara lebih luas, cepat, dan
menarik dengan memanfaatkan kekuatan audio-visual. Dakwah melalui YouTube
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan-pesan keagamaan, tetapi
juga menjadi media edukatif dan ruang dialog keagamaan yang terbuka. Melalui
kontenseperti ceramah singkat, potongan kajian, podcast, dan siaran langsung,
masyarakat dapat memperoleh pemahaman agama yang relavan dengan kemajuan
teknologi digital. Beberapa tokoh-tokoh seperti Habib Ja'far Al-Hadad dan Ustadz
Hanan Attaki menjadi contoh nyata keberhasilan dakwah yang kreatif,
komunikatif, dan menyentuk aspek psikologis generasi muda.

Selain memberikan manfaat besar, dakwah melalui platform YouTube juga
menghadapi sejumlah tantangan, seperti persoalan kredibilitas pendakwah, konten
dan komentar yang negatif, serta resiko penyebaran informasi keagamaan yang
kurang tepat. Oleh karena itu, penting bagi para pendakwah untuk memiliki
kemampuan literasi digital, keilmuan yang memadai, serta etika komunikasi agar
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pesan dakwah yang disampaikan tetap berkualitas dan sesuai dengan prinsip Islam,
dengan strategi penyampaian yang kreatif dan berbasis nilai-nilai kebenaran.
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